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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis penelitian dan pembahasan tentang gambaran 

konsep diri narapidana lesbian dalam Lapas bervariasi, mulai dari melihat 

hubungan sesama jenis sebagai bagian dari identitas diri yang stabil hingga 

menganggapnya sebagai peran sementara tanpa keterikatan emosional. 

Beberapa memiliki penerimaan diri yang kuat, sementara yang lain 

mengalami konflik identitas namun tetap teguh pada prinsip pribadinya. Hal 

tersebut dapat dilihat dari aspek-aspek yang pada umumnya dimiliki oleh 

ketiga subjek, sebagai berikut:  

1. Pengetahuan, pada aspek ini menunjukkan adanya perbedaan 

pemahaman dan alasan dibalik keterlibatan subjek dalam hubungan 

sesame jenis. Subjek I melihat hubungan tersebut sebagai strategi 

bertahan hidup tanpa keterikatan emosional, sementara subjek L 

memiliki kesadaran penuh atas identitas seksualnya dan merasakan 

keterikatan emosional yang mendalam. Disisi lain, subjek Y 

memandang perilaku tersebut sebagai bentuk adaptasai sosial yang 

bersifat sementara dan tidak mencerminkan identitas seksualnya diluar 

Lapas. Hal ini menunjukkan bahwa konsep diri subjek dipengaruhi oleh 

kondisi dan kebutuhan yang berbeda dalam lingkungan Lapas.  
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2. Harapan, pada aspek ini menunjukkan bahwa ketiga subjek memiliki 

harapan yang berbeda sesuai dengan kebutuhan dan nilai pribadi 

subjek. Subjek I mengutamakan kenyamanan diri dan kebahagiaan 

Bersama anak-anak tanpa ketergantungan pada hubungan romantis. 

Subjek L berharap pada keberlanjutan dan stabilitas hubungan saat ini 

tanpa tekanan norma sosial untuk menikah lagi. Sementara itu, subjek 

Y menginginkan kemandirian finansial dan hubungan yang fleksibel 

tanpa terikat pada pernikahan formal, tetap menghormati norma sosial 

dan keyakinannya. Hal ini mencerminkan harapan yang realistis dan 

mandiri dalam menjalani kehidupan pasca-Lapas. 

3. Penilaian, pada aspek ini konsep diri dipengaruhi oleh interaksi sosial 

dan stereotip disekitarnya. Subjek I menghadapi konflik identitas dan 

stigma sosial namun tetap teguh pada prinsip pribadinya. Subjek L 

menunjukkan keteguhan dalam penilaian diri yang independent dan 

stabil meski mendapat pandangan beragam. Sementara itu, subjek Y 

merasa identitasnya diterima secara sosial dan tidak mengalami 

tekanan, menunjukkan adaptasi yang selaras dengan pandangan 

perrmisif dilingkungannya. 

Gambaran konsep diri narapidana lesbian di Lapas lebih didorong 

oleh faktor lingkungan dan kebutuhan emosional daripada faktor orientasi 

seksual yang sesungguhnya. Narapidana membangun hubungan sesama 

jenis karena keterbatasan interaksi dengan lawan jenis sebagai bentuk 

adaptasi sosial dan pemenuhan kebutuhan emosional. Hal tersebut 



76 
 

 
 

menunjukkan bahwa fenomena lesbian di Lapas lebih bersifat situasional 

dan tidak selalu mencerminkan orientasi seksual yang tetap diluar 

lingkungan penjara. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberi saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi subjek: Disarankan untuk memperkuat konsep diri dengan 

memahami bahwa peran sosial yang dijalani di Lapas merupakan 

bentuk adaptasi situasional yang tidak harus mencerminkan identitas 

diri yang tetap. Penting untuk merefleksikan nilai dan prinsip pribadi 

yang diyakini, serta fokus pada tujuan hidup yang positif dan 

kemandirian setelah keluar dari Lapas. Mengikuti konseling psikologis 

yang netral juga dianjurkan untuk membantu mengatasi konflik 

identitas dan menghadapi stigma sosial dengan bijaksana. 

2. Bagi Lapas: Disarankan untuk menyediakan program konseling 

psikologis yang netral dan edukasi tentang kesehatan mental agar 

narapidana dapat memahami identitas diri secara sehat tanpa tekanan 

sosial. Selain itu, penting untuk mengadakan pembinaan nilai moral dan 

norma sosial yang positif, serta pelatihan keterampilan hidup untuk 

membantu narapidana meraih kemandirian setelah bebas. Lingkungan 

sosial yang aman dan inklusif perlu dijaga dengan pengawasan yang 

bijaksana dan pelatihan bagi petugas Lapas untuk memberikan 

dukungan yang profesional dan tidak menghakimi. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya: disarankan untuk mengeksplorasi lebih 

dalam tentang faktor-faktor psikologis dan sosial yang mempengaruhi 

konsep diri narapidana dalam hubungan sesama jenis di Lapas, dengan 

mempertimbangkan perbedaan latar belakang budaya dan nilai pribadi. 

Pendekatan longitudinal juga dapat dipertimbangkan untuk melihat 

perubahan konsep diri sebelum, selama, dan setelah masa tahanan. 

Selain itu, penting untuk menggunakan metode penelitian yang netral 

dan sensitif agar data yang diperoleh lebih akurat dan tidak bias. 
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